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       Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilakukan selama dua bulan di PT. Yamaha 

Indonesia Motor Manufacuring pada departemen finance bagian sales & account 

receivable. Selama melaksanakan PKL praktikan ditugaskan sebagai staf junior 

yang bertugas untuk melaksanakan tugas-tugas yang berhubungan dengan proses 

pembuatan jurnal penjualan pada sistem YNSPIRE dan Navision, membuat jurnal 

expense, melakukan kontrol dan membuat laporan penjualan, serta melakukan 

kontrol terhadap sales discount. Selama melaksanakan PKL, praktikan 

mendapatkan banyak ilmu baru dan pengalaman yang tentunya akan sangat 

berguna untuk menghadapi dunia kerja yang sesungguhnya. 
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http://www.indonesia-investments.com/id/budaya/ekonomi/item177 

BAB I 

 PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang 

Indonesia adalah ekonomi pasar dimana perusahaan milik negara (BUMN) dan 

kelompok usaha swasta besar memainkan peran penting. Ada ratusan kelompok 

swasta yang terdiversifikasi yang berbisnis di Indonesia namun mereka merupakan 

sebagian kecil dari jumlah total perusahaan yang aktif di Indonesia Bersama dengan 

BUMN mereka mendominasi perekonomian domestik. Ini juga berarti bahwa 

kekayaan terkonsentrasi di bagian atas masyarakat dan biasanya ada kaitan erat 

antara elit korporat dan elit politik di negara ini. 

Ada tanda-tanda bahwa pertumbuhan ekonomi Indonesia mulai mempercepat 

lagi setelah perlambatan ekonomi di tahun 2011-20151. Dengan demikian kita 

mungkin berada pada awal sebuah masa yang dicirikhaskan pertumbuhan ekonomi 

yang pesat. Namun, juga harus digarisbawahi bahwa Indonesia adalah negara yang 

kompleks dan berisi risiko tertentu untuk investasi. Lagipula, dinamika dan konteks 

negara ini ikut membawa risiko.  

Untuk dapat selalu mengikuti perkembangan ekonomi, maka Indonesia perlu 

memiliki sumber daya manusia yang handal dan cakap dalam bidang ekonomi. 

Mengingat akan hal itu, maka Universitas Negeri Jakarta turut memberikan 

http://www.indonesia-investments.com/id/budaya/ekonomi/item177
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peranannya untuk dapat menghasilkan Sumber Daya Manusia yang berkualitas 

yang dapat diandalkan kemampuannya dan dapat bertanggung jawab serta dapat 

menguasai apa yang dikerjakannya guna kepentingan bangsa. Untuk mencetak 

Sumber Daya Manusia yang berkualitas yang dapat diandalkan kemampuannya, 

dapat bertanggung jawab, menguasai apa yang dikerjakannya dan juga profesional, 

maka diadakanlah Praktik Kerja Lapangan (PKL). 

PKL merupakan suatu mata kuliah atau program dimana seseorang langsung 

terjun dalam praktik kerja yang sebenarnya. PKL ini diadakan agar mahasiswa 

mendapat pengalaman kerja terlebih dahulu sebelum menghadapi dunia kerja yang 

sesungguhnya, mendapat gambaran bagaimana teori-teori yang dipelajari dapat 

diinterprestasikan, meningkatkan wawasan atau pengetahuan dan sebagai mata 

kuliah wajib yang nantinya akan mengerjakan Skripsi sebagai tugas akhir Strata I 

Akuntansi untuk mendapat gelar Sarjana Ekonomi dari Universitas Negeri Jakarta. 

Praktikan memilih perusahaan swasta asing sebagai tempat Praktik Kerja 

Lapangan. Perusahaan swasta asing merupakan suatu perusahaan yang dikelola 

oleh pihak asing namun berdiri di Indonesia. Perusahaan ini bergerak dalam bidang 

manufacturing. 
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B. Maksud dan Tujuan PKL  

Adapun maksud dan tujuan dari diadakannya program Praktik Kerja Lapangan 

(PKL), yaitu: 

1. Maksud dari pelaksanaan PKL antara lain:  

a. Menghasilkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang professional yang 

bertanggung jawab dan mencetak para tenaga ahli yang siap terjun pada 

dunia kerja sesungguhnya; 

b. Melatih mahasiswa menjadi pribadi yang disiplin, bertanggung jawab dan 

berfikir maju;  

c. Membandingkan ilmu yang diperoleh di perkuliahan dengan pelaksanaan 

PKL serta mampu mengaplikasikan ilmu yang didapat di bangku kuliah 

kedalam dunia kerja.  

 

2. Tujuan dari pelaksanaan PKL antara lain:  

a. Mengembangkan ilmu pengetahuan yang diperoleh di bangku kuliah 

dan menerapkannya dalam dunia kerja;  

b. Meningkatkan kemampuan berkomunikasi dan bersosialisasi dalam 

dunia kerja; 

c. Mendapatkan masukan sebagai umpan balik dalam upaya 

penyempurnaan kurikulum yang sesuai dengan tuntutan dunia kerja;  

d. Menambah wawasan dan pengetahuan dunia kerja khususnya 

Akuntansi;  
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e. Dapat meningkatkan semangat untuk bersaing dengan ratusan bahkan 

ribuan tenaga kerja yang sedang mencari pekerjaan.  

 

C. Kegunaan PKL  

Adapun kegunaan PKL adalah sebagai berikut:  

1. Kegunaan PKL, bagi PT. Yamaha Indonesia Motor Manufacturing:  

a. Mempermudah pekerja yang ada di PT. Yamaha Indonesia Motor 

Manufacturing terutama pada bagian keuangan. 

b. Sebagai upaya ikut membantu menyiapkan tenaga terampil bagi mahasiswa 

yang akan terjun ke dunia kerja;  

c. Sebagai sarana untuk memberikan pertimbangan dalam menentukan 

kriteria tenaga kerja yang dibutuhkan oleh instansi atau perusahaan yang 

bersangkutan, dilihat dari segi sumber daya manusia yang dihasilkan oleh 

Lembaga Pendidikan Tinggi.  

 

2. Kegunaan PKL, bagi praktikan:  

a. Menambah wawasan dan pengetahuan yang belum pernah di dapat 

sebelumnya;  

b. Dapat berkomunikasi dan menjalin kerja sama yang baik dengan rekan 

kerja;  

c. Dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja;  
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d. Cepat tanggap terhadap lingkungan kerja;  

e. Menambah kemampuan berkomunikasi dan bersosialisasi; 

f. Meningkatkan kedisiplinan terutama dalam hal waktu;  

g. Menjadikan orang yang lebih bertanggung jawab atas pekerjaannya.  

 

3. Kegunaan PKL bagi Fakultas Ekonomi-UNJ :  

a. Menjalin bahan evaluasi tentang kurikulum yang diterapkan agar sesuai 

dengan kebutuhan dunia usaha;  

b. Menjalin suatu kerjasama dengan instansi atau perusahaan agar lulusan 

Universitas Negeri Jakarta dapat dengan mudah memasuki dunia kerja; 

 

D. Tempat PKL  

Pratikan melaksanakan Pelatihan Kerja Lapangan di PT. Yamaha Indonesia Motor 

Manufacturing.  

Nama Perusahaan : PT. Yamaha Indonesia Motor Manufacturing 

Alamat   : Jl. KRT. Radjiman Widyodiningrat 

Telepon   : (021) 4615555 

Faximille   : (021) 4608037 

Website  : www.yamaha-motor.co.id 

Praktikan memilih PKL di PT. Yamaha Indonesia Motor Manufacturing di bagian 

keuangan karena sesuai dengan bidang perkuliahan yang ditekuni yaitu di bidang 

http://www.yamaha-motor.co.id/
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akuntansi yang mempelajari mengenai pemeriksaan laporan keuangan serta analisis 

laporan keuangan, praktikan tertarik dalam mempelajari sistem akuntansi di 

perusahaan manufaktur.  

 

E. Jadwal Waktu PKL 

Dalam pelaksanaannya kegiatan PKL, praktikan menghadapi berbagai tahapan 

yang harus dilalui. Tahapan-tahapan tersebut yaitu: 

1. Tahap Persiapan 

Sebelum melaksanakan PKL, praktikan mengurus surat permohonan 

pelaksanaan PKL di Biro Administrasi, Akademik dan Kemahasiswaan 

(BAAK) yang ditujukan kepada PT. Yamaha Indonesia Motor Manifacturing. 

Setelah itu praktikan mendapat surat dari BAAK dengan nomor surat 

4521/UN39.12/KM/2016 yang akan diberikan kepada PT. Yamaha Indonesia 

Motor Manufacturing sebagai surat permohonan PKL yang kemudian akan 

dibalas kembali oleh PT. Yamaha Indonesia Motor Manufacturing sebagai 

surat keterangan PKL praktikan di perusahaan tersebut. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

Pelaksanaan PKL dilakukan mulai dari bulan September 2016 hingga bulan 

November 2016 dan dilaksanakan setiap hari dari senin sampai jumat. 
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3. Tahap  Pelaporan 

Praktikan menyusun laporan PKL untuk memenuhi salah satu syarat kelulusan 

Program Studi Strata I Akuntansi, Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 

Jakarta. Praktikan mempersiapkan laporan PKL dari bulan November 2016. 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 

 

A. Sejarah PT. Yamaha Indonesia Motor Manufacturing 

Yamaha Indonesia Motor Manufacturing (YIMM) berdiri secara resmi pada 

tanggal 6 Juli 1974. PT. Yamaha Indonesia Motor Manufacturing memproduksi 

sepeda motor beserta suku cadangnya. PT. YIMM memiliki kantor pusat di 

Pulogadung dan memiliki pabrik kedua di Karawang. Sejak awal PT. YIMM 

menjalankan operasinya pada tahun 1969 di Indonesia sebagai pabrik rakitan yang 

semua komponennya diimpor melalui Jepang. PT. YIMM didukung oleh ribuan 

karyawan untuk memproduksi sepeda motor yang akan dijual di dalam ataupun luar 

negeri.  

Pada tahun 1990 dalam rangka memperkuat dan memperlancar kegitan usaha 

maka PT. YIMM bergabung dengan beberapa perusahaan lain. Perusahaan yang 

bekerjasama dengan PT. YIMM tersebut diantaranya adalah PT Yamaha Harapan, 

PT Sakti Cipta Logam Sakti, PT Adiasa IIC, dan PT Harapan Motor Sakti (PT 

Karya Bakti). 
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Pada dasarnya PT. YIMM merupakan perusahaan modal asing (PMA) dengan 

modal sebesar US$ 61.800.00, dana investasi ini 85% berasal dari Yamaha Co., Ltd 

dan 15% berasal dari Mitsui Co., Ltd. 

Terdapat 60 pabrik motor Yamaha Corp di seluruh dunia yang tersebar di 35 

negara dan YIMM diharapkan mampu berperan sebagai profit center di kawasan 

asia. 

Sebagai pabrik resmi produsen sepeda motor dari Jepang di Asia. PT. YIMM 

telah merakit puluhan juta sepeda motor untuk didistribusikan di Negara Indonesia 

dan juga diekspor ke luar negeri. Bukan hanya PT. YIMM yang memproduksi 

sepeda motor roda dua di Indonesia tetapi ada beberapa competitor lain di bidang 

otomotif yang memproduksi sepeda motor di Indonesia. Hal ini tidak 

mengendorkan semangat visi dan misi PT. YIMM namun justru menambah 

semangat kompetisi perusahaan menjadi lebih baik dari competitor lainnya. 

Tingginya permintaan  sepeda motor roda dua saat itu, menciptakan banyak 

teknologi baru yang melekat pada setiap sepeda motor di Indonesia. Spesifikasi 

sepeda motor roda dua yang dijual di pasaran juga bervariasi dari 100cc-200cc dan 

memiliki berbagai model sepeda motor yang berbeda, dari model bebek, bebek 

matic, skuter matic injeksi dan motorsport.  

Banyak penelitian tentang teknologi baru yang telah dikembangkan oleh PT. 

YIMM untuk memberikan kemudahan bagi penggunaan sepeda motor yang hemat 
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bahan bakar dan meminimalkan emisi gas buang sepeda motor sampai pada 

penggunaan praktis di motor bebek matic dan skuter matic. 

Harga yang disediakan untuk sepeda motor PT. YIMM pun bervariasi 

tergantung dari tipe dan jenis dari motornya, namun masih terjangkau terhadap gaji 

dan pendapatan masyarakat Indonesia. Tidak sulit bagi keluarga berpenghasilan 

rendah untuk mendapatkan sepeda motor bermerk Yamaha karena harganya yang 

terjangkau. Untuk memudahkan hal ini, PT. YIMM menyiasati dengan bekerja 

sama dengan bidang jasa keuangan sebagai penyedia bantuan angsuran berjangka 

untuk memudahkan pembelian sepeda motor . 

Di latar belakangi dengan adanaya banyak permintaan sepeda motor, maka 

lokasi pabrik PT. YIMM yang awalnya berada di Pulo Gadung, Jakarta Timur 

kemudian ditambah lagi untuk pabrik kedua yang bearada di Karawang, Jawa Barat 

yang bertujuan untuk memperluas lokasi dan menunjang kegiatan operasional. 

Pada awal pendiriannya, YIMM hanya mempekerjakan sedikit tenaga kerja dengan 

jumlah produksi rata-rata 10 unit motor perhari. 

Merk Yamaha mencapai puncaknya di Indonesia ketika bulan Agustus 2009, 

Yamaha mampu mengalahkan angka penjualan kumulatif tahunan Honda. Dengan 

begitu, Yamaha mampu mencatat sejarah dapat menggeser angka penjualan Honda 

yang selama ini memimpin angka penjualan. 
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B. Visi dan Misi Perusahaan 

Setiap perusahaan pasti memiliki visi dan misi dalam menunjang dan 

mengembangkan perusahaannya agar dapat mencapai tujuan perusahaan. Begitu 

pula dengan PT. YIMM yang sudah memiliki visi dan misi untuk mencapai 

tujuannya, berikut merupakan visi dan misi PT. YIMM: 

1. Visi PT. Yamaha Indonesia Motor Manufacturing: 

PT. YIMM memiliki slogan “Semakin Di Depan” yang memiliki arti bahwa 

Yamaha harus selalu unggul dalam kompetisi produk, kualitas serta pelayanan 

sebelum dan sesudah penjualan terhadap konsumen agar konsumen dapat 

merasa nyaman dan bangga dapat menggunakan produk Yamaha. Visi ini 

didukung dari inovasi yang selalu dilakukan oleh Yamaha serta usaha dalam 

mengutamakan kualitas dan focus pada kesempurnaan produk atau jasa kepada 

konsumen. 

2. Misi PT. Yamaha Indonesia Motor Manufacturing: 

1) Melakukan terobosan dan analisa untuk pengembangan bisnis dengan 

membentuk jaringan-jaringan (Penjualan, Perawatan, dan Suku Cadang) 

baru di seluruh Indonesia. 

2) Memastikan terjadinya pertumbuhan penjualan dan pangsa pasar di setiap 

wilayah operasional. 

3) Melakukan strategi bisnis perusahaan yang didukung oleh strategi 

kebijakan yang optimal. 



12 
 

4) Mengembangkan dan menempatkan karyawan sesuai dengan tuntutan 

kompetensi jabatan sehingga  karyawan memiliki kapasitas serta dapat 

menjalankan tugas-tugas dan tanggung jawabnya dengan baik. 

5) Menerapkan Standar Operasional yang tepat guna, sebagai landasan kerja 

untuk menghasilkan kinerja yang optimal. 

6) Mengembangkan sistem infrastruktur, informasi teknologi serta sumber 

daya fisik yang tepat guna  dan terintegrasi dengan departemen terkait, 

sesuai standar yang berlaku. 

7) Melakukan audit internal kontrol secara periodik dan objektif. 

 

C. Struktur Organisasi PT. Yamaha Indonesia Motor Manufacturing 

Dalam perusahaan tempat saya PKL, terdapat struktur organisasi yang disebut 

juga sebagai manajemen perusahaan yang memiliki fungsinya masing-masing 

untuk menjalankan kegiatan perusahaan dalam mencapai tujuan perusahaan. 

Berikut merupakan struktur organisasi di PT. Yamaha Indonesia Motor 

Manufacturing. 
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Sumber: Strukur Organisasi PT. Yamaha Indonesia Motor Manufacturing 

 

Dalam perusahaan, masing-masing jabatan memiliki fungsi dan kegunaannya sendiri. 

Berikut merupakan uraian tugas pokok dari struktur organisasi di atas: 

Presiden 
Direktur

Direktur HRD 
& GA

General 
Manajer HRD 

& GA

Manajer Legal

Staf Legal

Manajer HRA 
& HRD

Staf HRD

Direktur 
Keuangan

General 
Manajer 

Keuangan

Manajer 
Accounting

Staf 
Accounting

Manajer 
Keuangan

Staf Keuangan

Direktur 
Pemasaran

General 
Manajer 

Pemasaran

Manajer 
Network

Staf Network

Manajer 
Marketing 
Operation

Staf Marketing 
Operation

Wakil Presiden 
Direktur

1 

2 

3 4 5 

3.1 

4.1.1 4.1.2 5.1.1 3.1.1 5.1.2 

3.1.1.1 

4.1 5.1 

3.1.2 

3.1.2.1 4.1.1.1 4.1.2.1 5.1.1.1 5.1.2.1 
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1. Presiden Direktur : memberikan arahan kepada seluruh manajemen agar dapat 

menjalankan visi dan misi perusahaan serta membuat kebijakan-kebijakan terkait 

kegiatan perusahaan demi tercapainya tujuan utama perusahaan. 

2. Wakil Presiden Direktur : mewakili fungsi presiden direktur dan dapat menjadi 

komunikator yang baik antara manajemen dengan presiden direktur. 

3. Direktur HRD & GA : memberikan kebijakan kepada Departemen HRD & GA agar 

dapat mendukung kegiatan perusahaan serta tercapainya tujuan perusahaan yang 

berhubungan dengan SDM dan legalitas perusahaan. 

3.1. General Manajer HRD & GA : bertugas membawahi Departemen HRD dan 

GA serta membuat aturan – aturan mengenai departemen tersebut. 

3.1.1. Manajer Legal : membuat arahan dan bertugas memberikan keputusan 

dan solusi terhadap masalah yang dihadapi oleh departemen terkait 

mengenai legalitas perusahaan. 

3.1.1.1.Staf Legal : menjalankan tugas dan kebijakan yang telah ditetapkan 

oleh manajemen mengenai legalitas perusahaan. 

3.1.2. Manajer HRA & HRD : memberikan arahan dan bertugas memberikan 

keputusan dan solusi terhadap masalah yang dihadapi oleh departemen 

terkait mengenai SDM perusahaan. 

3.1.2.1. Staf HRD : menjalankan tugas dan kebijakan yang telah 

ditetapkan oleh manajemen serta memenuhi kebutuhan SDM yang 

diperlukan perusahaan. 



15 
 

4. Direktur Keuangan : memberikan kebijakan kepada Departemen Keuangan agar 

dapat mendukung kegiatan perusahaan serta tercapainya tujuan perusahaan yang 

berhubungan dengan pembukuan dan masalah keuangan perusahaan. 

4.1. General Manajer Keuangan : bertugas membawahi Departemen Keuangan 

serta membuat aturan – aturan mengenai departemen tersebut. 

4.1.1. Manajer Accounting : membuat arahan dan memberikan keputusan 

serta solusi terhadap masalah yang dihadapi oleh departemen terkait 

mengenai pelaporan laporan keuangan. 

4.1.1.1.Staf Accounting : bertugas membuat laporan keuangan sesuai 

dengan kebijakan dari manajemen 

4.1.2. Manajer Keuangan : membuat arahan dan bertugas memberikan 

keputusan dan solusi terhadap masalah yang dihadapi oleh departemen 

terkait mengenai pencatatan keuangan perusahaan 

4.1.2.1.Staf Keuangan  : bertugas membuat laporan cash flow perusahaan 

sesuai dengan kebijakan manajemn 

5. Direktur Pemasaran : memberikan kebijakan kepada Departemen Pemasaran agar 

dapat mendukung kegiatan perusahaan serta tercapainya tujuan perusahaan yang 

berhubungan dengan kegiatan pemasaran produk perusahaan. 

5.1. General Manajer Pemasaran : bertugas membawahi Departemen Pemasaran 

serta membuat aturan – aturan mengenai departemen tersebut. 
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5.1.1. Manajer Network : membuat arahan dan bertugas memberikan 

keputusan dan solusi terhadap masalah yang dihadapi oleh departemen 

terkait mengenai strategi daerah pemasaran produk. 

5.1.1.1.Staf Network : bertugas untuk membuat perencanaan pemasaran 

produk. 

5.1.2. Manajer Marketing Operation : membuat arahan dan bertugas 

memberikan keputusan dan solusi terhadap masalah yang dihadapi oleh 

departemen terkait mengenai kegiatan operasional pemasaran produk 

5.1.2.1.Staf Marketing Operation : bertugas untuk menjalankan 

perencanaan promosi pemasaran perusahaan. 

 

D. Kegiatan Umum PT. Yamaha Indonesia Motor Manufacturing 

 Dalam usahanya, PT. Yamaha Indonesia Motor Manufacturing membagi 3 

kategori, yaitu: 

a) Proses Produksi 

 PT. YIMM yang tergolong dalam perusahaan manufaktur memiliki 

kegiatan untuk proses pengolahan dalam mengubah barang mentah menjadi 

barang jadi melalui proses produksi yang kemudian dijual kepada konsumen 

sehingga dalam hal ini kegiatan utama perusahaan adalah memproduksi barang 

mentah menjadi barang yang siap digunakan oleh konsumen. Dalam proses 

produksi ini terdapat beberapa proses yaitu: 
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 Painting : Perawatan awal, pengecatan plastic dan metal 

 Plating: Pelapisan plating pada permukaan komponen 

 Pressing : Pembuatan komponen metal dengan cara pressing  

 Welding : Pengelasan titik, pengelasan TIG, pengelasan MIG 

 Plastic Injection : Mesin cetak injeksi komponen plastic 

 Die Casting : Pencetakan komponen alumunium 

 Workshop : Pembuatan & pemeliharaan perlengkapan produksi 

 Assembling : Perakitan engine dan unit sepeda motor 

 Packing : Fasilitas untuk pengemasan unit sepeda motor 

 Warehouse : Penyimpanan komponen unit sepeda motor 

 

b) Proses Penjualan 

 Dalam pelaksanaan bisnisnya PT. YIMM memiliki kegiatan usaha dalam 

penjualan kendaraan bermotor roda dua. Produk ini dihasilkan sendiri oleh PT. 

YIMM. Jenis produk motor yang dijual oleh PT. YIMM diantaranya adalah 

motor bebek, motor skuter matic dan motor sport. Beberapa merk yang dijual 

oleh PT. YIMM adalah vega r, jupiter mx, mio z, mio soul, soul gt, nmax, 

scorpio, vixion, dan R25. Selain menjual beberapa jenis motor, PT. YIMM juga 

menjual beberapa produk yang dihasilkan oleh perusahaan yang bergabung 

dalam Yamaha Group, yaitu spare part, generator, CBU (big bike) dan ATV. 
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c) Proses Pemasaran 

 Selain proses produksi dan penjualan yang dilakukan PT. YIMM adalah 

melakukan proses pemasaran produk yang telah dihasilkan. PT. YIMM 

memiliki beberapa produk yang dijual dan dipasarkan kepada konsumen. Untuk 

menunjang proses penjualan produknya, maka PT. YIMM memiliki beberapa 

kegiatan pemasaran. Hal ini merupakan aspek penting dalam melayani 

masyarakat atau konsumen agar dapat menikmati produk yang telah dihasilkan 

oleh PT. YIMM. Beberapa hal yang dilakukan dalam proses pemasaran adalah: 

 Mengadakan launching produk baru 

 Membuat promosi tentang produk yang dihasilkan 

 Memberikan alokasi unit motor terhadap beberapa titik pasar distribusi 

motor Yamaha 

 Mengadakan acara yang dapat mendukung promosi produk Yamaha 

 Memberikan discount dan promo terhadap konsumen 

 Dapat mengevaluasi kebutuhan pasar 
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BAB III 

PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

 

A. Bidang Kerja 

Selama kegiatan PKL di PT. Yamaha Indonesia Motor Manufacturing yang 

berlangsung selama 3 (tiga) bulan. Praktikan ditempatkan pada departemen 

Finance bagian Sales & Account Receivable yaitu sebagai staf junior. Dalam 

perusahaan ini, departemen finance dibagi menjadi 3 (tiga) bagian yaitu: 

1. Sales & Account Receivable 

Secara umum, bagian ini memiliki fungsi untuk mencatat seluruh transaksi 

penjualan dan incoming untuk customer dan vendor yang ada di PT. Yamaha 

Indonesia Motor Manufacturing baik itu transaksi domestic ataupun overseas. 

Berikut ini merupakan detail pekerjaan dari bagian sales & account receivable: 

a) Mencatat jurnal penjualan untuk motorcycle, generator, water pump, CBU 

ATV dan spare part baik untuk domestik maupun export 

b) Mencatat jurnal uang masuk untuk penjualan domestik maupun export 

c) Melakukan kliring dan kontrol untuk pembayaran giro 

d) Melakukan kontrol untuk pembayaran dealer financing 

e) Melakukan kontrol terhadap sales discount dalam penentuan discount yang 

dilakukan oleh departemen marketing terhadap penjualan produk 
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f) Mencatat expense yang digunakan untuk aktivitas perusahaan 

g) Membuat laporan penjualan produk baik itu transaksi domestik ataupun 

overseas 

h) Mencatat seluruh aktivitas marketing yang menimbulkan pendapatan lain-

lain bagi perusahaan 

i) Melakukan kontrol terhadap data master customer 

j) Melakukan penagihan untuk customer dan vendor yang mengalami 

keterlambatan pembayaran 

 

2. Treasury Administrasi Marketing 

Bagian ini secara keseluruhan memiliki fungsi untuk mencatat seluruh transaksi 

account payable perusahaan terhadap customer. Berikut merupakan detail 

transaksi dari bagian treasury administrasi marketing: 

a) Melakukan pembayaran terhadap aktivitas customer terhadap perusahaan 

yang menyebabkan pendapatan bagi customer 

b) Melakukan kontrol terhadap aktivitas departemen marketing yang 

menimbulkan pengeluaran perusahaan 

c) Melakukan kontrol budget terhadap pengeluaran aktivitas departemen 

marketing 

d) Melakukan audit terhadap aktivitas departemen marketing 

e) Melakukan pengecekan jurnal terhadap aktivitas departemen marketing 
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3. Treasury Administrasi Manufacturing 

Bagian ini secara keseluruhan memiliki fungsi untuk mencatat seluruh transaksi 

account payable perusahaan terhadap vendor. Berikut merupakan detail 

transaksi dari bagian treasury administrasi manufacturing: 

a) Melakukan pembayaran terhadap tagihan vendor 

b) Memeriksa kelengkapan dokumen terhadap tagihan yang diterbitkan 

kepada perusahaan 

c) Melakukan kontrol pembayaran dan pengeluaran perusahaan pada buku 

bank 

d) Membuat laporan pengeluaran perusahaan atas proses produksi perusahaan 

e) Memeriksa jurnal pengeluaran yang telah dibuat oleh departemen lain 

 

Staf junior memiliki tugas pendukung dalam kegiatan perusahaan. Tugas 

praktikan adalah sebagai staf junior dalam departemen finance di bagian Sales & 

A/R. Dalam pelaksanaannya, praktikan diberikan tugas-tugas sebagai berikut: 

1. Membuat jurnal penjualan 

2. Membuat jurnal expense 

3. Membuat dan melakukan kontrol pada rekap laporan penjualan 

4. Melakukan kontrol terhadap sales discount 

5. Membuat konfirmasi hutang piutang 
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B. Pelaksanaan Kerja 

Dalam hal ini, staf junior memiliki peran untuk dapat membantu kelangsungan 

proses awal pembuatan laporan keuangan yang nantinya akan dilakukan oleh staf 

senior di departemen Accounting. Berikut merupakan detail proses pekerjaan yang 

dilakukan oleh praktikan dalam departemen sebagai staf junior bagian sales & 

account receivable pada PT. Yamaha Indonesia Motor Manufacturing: 

1. Membuat Jurnal Penjualan 

Dalam hal ini praktikan bertugas untuk membuat jurnal penjualan setelah akhir 

periode pengiriman barang kepada konsumen. Pencatatan jurnal penjualan ini 

dilakukan oleh praktikan sebanyak 4 (empat) kali dalam sebulan, karena di PT. 

YIMM memiliki sistem pencatatan yang sudah diatur berdasarkan kelompok 

pengirimanya. Berikut merupakan periode pencatatan penjualannya: 

 Periode I  : Pada tanggal 1- 8 

 Periode II  : Pada tanggal 9-15 

 Periode III : Pada tanggal 16-22 

 Periode IV : Pada tanggal 23-30/31 

Jurnal yang dibuat berupa penjualan terhadap motorcycle, ATV, generator, 

CBU dan waterpump dengan berbagai model atas dokumen berupa invoice dan 

tanda terima order yang telah dibuat oleh departemen alokasi. Berikut 

merupakan jurnal yang dicatat oleh praktikan: 
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Account Receivable   xxx 

Sales Discount    xxx 

 Sales     xxx 

 Accrued Tax PPN   xxx 

 Accrued Tax PPh 22   xxx 

Dalam pencatatan jurnal penjualan yang dilakukan oleh praktikan, praktikan 

harus melakukan beberapa langkah-langkah seperti berikut: 

a) Praktikan mulai dengan masuk ke sistem penjualan perusahaan YNSPIRE 

(lihat gambar 1) 

 

 

  Gambar 1 : Tampilan awal YNSPIRE 

b) Selanjutnya, setelah masuk ke dalam sistem maka praktikan harus memilih 

menu YNSPIRE SD (lihat gambar 2).  
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Gambar 2 : Tampilan menu YNSPIRE SD 

c) Setelah masuk ke dalam menu YNSPIRE SD maka praktikan harus memilih 

menu Finance kemudian pilih Invoice lalu pilih Invoice Inquiry (lihat 

gambar 3) 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 : Tampilan menu Invoice 
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d) Setelah masuk ke menu invoice inquiry dan memasukkan juga tanggal 

periode penjualan maka praktikan akan memproses otomatis untuk jurnal 

penjualan yang akan dibuat melalui sistem penjualan tersebut dengan cara 

melakukan submit pada invoice yang muncul pada menu tersebut (lihat 

gambar 4) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 : Tampilan menu Invoice Inquiry yang harus disubmit menjadi 

Jurnal Penjualan 

e) Sebelum menjadi invoice, departemen alokasi terlebih dahulu membuat 

delivery order atau tanda terima order (lihat lampiran 5) yang kemudian 

akan digenerate oleh sistem dan menghasilkan invoice (lihat lampiran 6) 
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f) Setelah proses submit invoice sudah dilakukan di sistem penjualan maka 

praktikan harus memeriksa hasil interface data ke dalam sistem akuntansi 

yang bernama Navision. Pertama, praktikan kembali harus masuk ke dalam 

sistem tersebut (lihat gambar 5) 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5 : Tampilan menu Navision 

g) Setelah masuk ke dalam sistem, kemudian praktikan masuk ke dalam menu 

account receivable dan memilih menu sales invoice (lihat gambar 6) 
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Gambar 6 : Tampilan menu Account Receivable 

h) Terakhir setelah masuk ke menu sales invoice maka praktikan akan 

menghasilkan jurnal penjualan ke dalam bentuk pdf dan praktikan bisa 

mencetak jurnal kemudian melakukan pengecekan terhadap kesesuaian 

jurnal dan amount (lihat lampiran 7) 

Setelah semua tahapan di atas selesai dilakukan oleh praktikan, maka jurnal 

penjualan yang sudah selesai dibuat dan dicetak kemudian siap untuk diberikan 

kepada departemen accounting untuk proses posting. 
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2. Membuat Jurnal Expense 

Setiap bulan perusahaan selalu mengeluarkan expense untuk kepentingan 

masing-masing departemen. Dalam hal ini praktikan bertugas suntuk mencatat 

jurnal expense yang dikeluarkan setiap bulannya. Data expense yang sudah 

didapat dari departemen logistik akan diperiksa terlebih dahulu dengan sistem 

pengeluaran motor, kemudian setelah cocok, baru akan dijurnal untuk 

dibebankan ke masing-masing departemen terkait. Setelah dokumen-dokumen 

berupa form expense dan data perhitungan material cost didapat, maka 

praktikan akan membuat jurnal expense. Berikut merupakan pencatatan 

jurnalnya: 

 Expense   xxx 

  Material Cost   xxx 

Berikut merupakan beberapa langkah yang dilakukan oleh praktikan dalam 

membuat jurnal expense: 

a) Praktikan mendapatkan form permohonan motorcycle yang didapat dari 

departemen logistik yang sudah direquest oleh departemen yang marketing 

untuk kepentingan hadiah dalam promosi (lihat lampiran 8) 

b) Setelah itu kemudian praktikan mendapatkan data material cost dari 

departemen business plan untuk menjadi dasar penjurnalan expense atas 

data tersebut (lihat gambar 7) 
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Gambar 7 : Format data material cost 

c) Setelah semua data dan dokumen diterima oleh praktikan, maka kembali 

praktikan melakukan proses jurnal manual dengan memasukkan amount 

material cost  ke dalam dalam sistem Navision dan kemudian jurnal tersebut 

dicetak (lihat lampiran 9) 

d)  Untuk proses jurnal expense, praktikan melakukannya masih dalam menu 

yang sama seperti jurnal penjualan 

e) Setelah jurnal dicetak kemudian praktikan melampirkan form permohonan 

expense beserta data material costnya 

f) Jika semua tahapan selesai, maka jurnal expense yang sudah selesai dibuat 

kemudian siap untuk diberikan kepada departemen accounting untuk proses 

posting. 

 

3. Membuat dan melakukan control pada rekap laporan penjualan 

Ketika masa pencatatan tutup buku pada masa akhir periode, praktikan bertugas 

untuk membuat laporan penjualan yang telah dijurnal selama 1 (satu) periode. 

Dalam hal ini praktikan bertugas untuk mencocokkan data dan dokumen dari 
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departemen logistik. Berikut proses praktikan melakukan kontrol dan membuat 

laporan penjualan: 

a) Praktikan bertugas memeriksa dan mengawasi jika adanya ketidaksamaan 

antara data yang dicatat dengan dokumen yang diperiksa. Dalam hal ini 

praktikan mampu men-compare data penjualan yang telah digenerate oleh 

sistem, dengan jurnal yang sudah dicatat dan dengan data pengiriman yang 

telah dibuat oleh departemen logistik 

b) Setelah laporan yang telah diperiksa selesai maka praktikan bertugas 

membuatkan dan melaporkan data atas penjualan tersebut dengan bentuk 

data rekap penjualan secara manual (lihat gambar 8) 

Gambar 8 : Format data Rekap Laporan Penjualan 

c) Data rekap penjualan yang dibuat oleh praktikan berisi nominal angka yang 

akan digunakan oleh departemen yang berkepentingan, diantaranya yaitu: 
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 Amount DPP (Dasar Pengenaan Pajak) akan dilaporkan kepada 

departemen accounting sebagai dasar mereka untuk membuat 

laporan laba rugi sebagai angka penjualan. 

 Amount discount akan dilaporkan kepada departemen business plan 

sebagai dasar mereka untuk menentukan budget. 

 Amount PPN dan PPh akan dilaporkan kepada bagian pajak untuk 

dasar mereka melakukan pelaporan pajak. 

 

4. Melakukan Control terhadap Sales Discount 

Ketika proses pembuatan laporan penjualan, praktikan juga harus mengecek 

diskon dari setiap data penjualan apakah sudah sesuai dengan kebijakan yang 

yang berlaku atau tidak. Dalam hal ini jenis discount yang diberlakukan ada 

beberapa macam, diantaranya yaitu: 

 Discount Selling In 

Ini merupakan kebijakan perusahaan dalam memberikan potongan harga 

kepada konsumen untuk setiap pembelian motor. Nominal potongannya 

sama terhadap semua jenis motor. 

 Discount Campaign 

Discount ini diberikan untuk potongan harga kepada setiap jenis tipe motor. 

Nominal potongannya berbeda-beda tergantung jenis motor dan tidak setiap 

pembelian unit motor mendapatkan discount ini. 
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Dalam pengecekan diskon ini, praktikan harus mampu membedakan terhadap 

setiap diskon yang digunakan dan nominalnya agar tidak terjadi kesalahan 

dalam pemberlakuan diskon terhadap unit yang dibeli. Kesalahan dalam 

penentuan diskon akan berakibat fatal terhadap tagihan yang akan dibuat untuk 

penagihan penjualan terhadap konsumen. Tahap – tahap yang dilakukan oleh 

praktikan dalam melakukan cek diskon adalah sebagai berikut: 

a) Praktikan masuk ke dalam sistem YNSPIRE (proses ini masih sama dengan 

proses yang ingin dilakukan ketika akan membuat jurnal penjualan) 

b) Setelah masuk ke dalam sistem YNSPIRE maka praktikan masuk ke menu 

sales report dan memilih discount report kemudian menginput business 

segment yang ingin dipilih serta tak lupa memasukkan delivery period nya 

(lihat gambar 9) 

 

Gambar 9 : Tampilan menu Discount Report 
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c) Setelah muncul hasilnya berupa data excel (lihat gambar 10), kemudian 

praktikan mencocokkan dengan data yang delivery order yang masuk  ke 

dalam sistem YNSPIRE. 

Setelah data discount sesuai maka praktikan kemudian dapat membuat laporan 

penjualan dengan benar, karena kontrol ini dilakukan bertujuan untuk 

menghindari adanya kesalahan dalam pemberian kategori diskon yang dapat 

mengakibatkan kesalahan dalam pemberian nominal diskon. 

 

5. Membuat Konfirmasi Hutang Piutang 

Setelah masa closing atau tutup buku maka praktikan bertugas membuat 

konfirmasi hutang piutang kepada dealer yang bertujuan untuk menkonfirmasi 

transaksi hutang maupun piutang dealer yang telah tercatat saat bulan tersebut. 

Hal ini juga berfungsi untuk compare data terhadap pencatatan yang dilakukan 

oleh internal YIMM dan dealer. Tahap-tahap dalam membuat konfirmasi 

hutang-piutang adalah sebagai berikut: 

a) Praktikan masuk ke dalam sistem Navision (proses ini masih sama dengan 

proses yang ingin dilakukan ketika akan membuat jurnal penjualan) 

b) Setelah itu praktikan memilih menu confirmation letter (lihat gambar 10) 
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Gambar 10 : Tampilan menu Confirmation Letter 

c) Setelah masuk ke menu confirmation letter kemudian praktikan menginput 

untuk tanggal periode akuntansi dan kode customer yang akan dicetak surat 

konfirmasinya (lihat gambar 11) 

 

Gambar 11 : Tampilan menu penginputan periode akuntansi dan customer 

code 
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d) Jika semua proses sudah dilakukan maka hasil dari penginputan di sistem 

tersebut dapat dicetak berupa surat konfirmasi (lihat lampiran 10) 

e) Setelah surat konfirmasi berhasil dicetak kemudian praktikan 

mendistribusikannya kepada para customer melalui pos, dalam hal ini 

dealer yang bertujuan agar dapat mencocokan pencatatan transaksi antara 

perusahaan dan customer. 

f) Praktikan biasanya akan menerima surat balasan dari dealer jika data yang 

dikirimkan kepada dealer tidak sesuai dan kemudian akan di cek kembali. 

Untuk dealer yang tidak mengirimkan balasan maka data tersebut dianggap 

sudah sesuai. 
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C. Kendala yang Dihadapi 

Dalam pelaksanaan PKL, praktikan memiliki beberapa kendala yang masih 

belum bisa ditemukan solusinya, yaitu: 

1. Ketika deadline pembuatan jurnal sudah seharusnya dibuat, tetapi departemen 

lain mebuat revisi atas penjualan sehingga hal ini dapat menghambat praktikan 

dalam proses pembuatan jurnal 

2. Dalam hal mengcompare data, praktikan harus menunggu terlebih dahulu data 

dari departemen lain yang terkadang agak lama diberikan sehingga proses yang 

lainnya juga ikut terhambat. 

3. Terkadang sistem yang digunakan mengalami masalah sehingga dapat 

menghambat pekerjaan dan deadline menjadi mundur. Biasanya hal ini dialami 

jika sedang mengalami server down. 

4. Untuk perusahaan sebesar PT. Yamaha Indonesia Motor Manufacturing yang 

memiliki banyak sistem, masih menggunakan cara manual dalam hal 

memberikan informasi kepada customernya, hal ini menyebabkan 

ketidakefektifan karena banyak nya customer yang harus diberikan informasi. 
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D. Cara Mengatasi Kendala 

Dalam mengatasi kendala yang dihadapi, biasanya praktikan harus lebih 

berinisiatif agar kendala yang dihadapi bisa segera teratasi sehingga tidak 

menghambat pekerjaan yang seang dikerjakan oleh praktikan. Usaha-usaha ini 

biasanya berupa: 

1. Menjelang deadline pembuatan jurnal, praktikan biasanya menanyakan ke 

departemen Alokasi, apakah ada order yang direvisi atau tidak sehingga jika 

tidak ada maka praktikan dapat langsung mengerjakan jurnal sales ketika akhir 

periode pengiriman barang. 

2. Praktikan juga harus men-follow up data ke departemen logistic lebih cepat 

karena semakin cepat data bisa didapatkan maka semakin cepat juga praktikan 

dapat men-commpare datanya. 

3. Departemen IT seharusnya lebih siaga lagi ketika ada server down sehingga 

user dapat mengantisipasinya dengan memakai sistem itu terlebih dahulu ketika 

akan terjadi server down. 

4. Praktikan memberikan saran agar PT. Yamaha Indonesia Motor Manufacturing 

dapat sesegera mungkin memanfaatkan media electronik dalam memberikan 

informasi kepada dealer – dealer yang saat ini masih diberikan secara manual 

agar pelaksanaannya dapat lebih menghemat waktu dan efisiensi cost. 
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

  Kegiatan PKL merupakan suatu media bagi praktikan untuk mengaplikasikan 

ilmu yang telah didapat di bangku perkuliahan ke dalam lingkungan kerja nyata. 

Pada pelaksanaan PKL di PT. Yamaha Indonesia Motor Manufacturing, praktikan 

memperoleh banyak pengalaman dan pengetahuan baru dalam penyesuaian diri 

dengan lingkungan kerja yang sebenarnya. 

  Selama kegiatan PKL di PT. Yamaha Indonesia Motor Manufacturing yang 

berlangsung selama 3 (tiga) bulan. Praktikan memiliki berbagai ilmu baru. 

Praktikan dituntut untuk lebih disiplin waktu, lebih cepat tanggap, lebih bersikap 

mandiri dan lebih bertanggungjawab dalam melaksanakan tugas yang diberikan 

oleh pembimbing.  

  Selama melaksanakan PKL, praktikan dapat mengambil beberapa kesimpulan 

dari berbagai tugas yang praktikan kerjakan, adapun beberapa kesimpulan yang 

dapat praktikan ambil anatara lain: 

1) Praktikan dapat mengaplikasikan ilmu akuntansi yang didapat selama 

perkuliahan dalam pembuatan jurnal penjualan 

2) Sumber daya manusia yang ada dalam perusahaan ini juga memiliki kinerja 

yang baik serta loyalitas dan kredibilitas yang sangat baik 
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3) Dalam pelaksanaan alur kerja, perusahaan ini juga sudah cukup baik dalam 

memberikan jobdesk terhadap karyawannya sehingga tugas-tugasnya dapat 

diselesaikan dengan baik 

4) Perusahaan ini juga sangat menjunjung tinggi nilai kedisiplinan sehingga 

praktikan dapat belajar untuk lebih disiplin dan bertanggung jawab terhadap 

waktu serta pekerjaan yang diberikan.  

5) Dalam praktiknya perusahaan sudah menerapkan pengembangan sumber daya 

manusia dan IPTEK sehingga mampu menciptakan suasana kerja yang 

kondusif, efektif dan efisien. 

 

B. SARAN 

 Adapun beberapa saran yang harus diperhatikan dalam pelaksanaan program 

PKL adalah sebagai berikut: 

1) Saran bagi praktikan: 

a. Praktikan harus lebih giat dan aktif dalam mempelajari dan menyelesaikan 

tugas-tugas yang diberikan, khususnya dalam bidang keuangan karena hal 

tersebut berhubungan dengan pekerjaan yang diberikan dalam kegiatan 

praktik kerja lapangan 
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b. Praktikan harus lebih mempersiapkan diri baik dari segi akademik maupun 

segi ketrampilan yang akan mendukung pelaksanaan kegiatan selama PKL 

berlangsung 

c. Praktikan diharapkan mampu bertanggung jawab atas pekerjaan yang telah 

diberikan dan mampu menyelesaikannya dengan baik 

2) Saran bagi universitas: 

a. Universitas Negeri Jakarta diharapkan agar dapat memberi pengetahuan, 

pelatihan serta pengarahan sebagai gambaran awal mahasiswa sebelum 

pelaksanaan kegiatan PKL 

b. Universitas Negeri Jakarta diharapkan agar dapat meningkatkan pelayanan 

akademik dan membantu mahasiswa dalam proses administrasi serta izin 

dalam mendapatkan tempat PKL 

c. Universitas Negeri Jakarta diharapkan agar dapat menjalin hubungan yang 

baik dengan perusahaan swasta maupun instansi pemerintahan agar proses 

pelaksanaan PKL dapat berjalan dengan baik dan menjadi referensi kepada 

mahasiswa yang akan melaksanakan PKL di kemudian hari 

3) Saran bagi PT. Yamaha Indonesia Motor Manufacturing: 

a. PT. Yamaha Indonesia Motor Manufacturing diharapkan dapat menjalin 

hubungan kerjasama yang baik  dengan instansi pendidikan sehingga dapat 
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membantu berlangsungnya kegiatan PKL serta dapat membimbing 

praktikan dalam pelaksanaan PKL 

b. PT. Yamaha Indonesia Manufacturing diharapkan dapat meningkatkan dan 

memperbaiki kualitas sistem yang dimiliki agar operasional pekerjaan dapat 

berjalan dengan baik 

c. PT. Yamaha Indonesia Manufacturing diharapkan dapat lebih terbuka 

dalam memberikan informasi pekerjaan agar pelaksanaan PKL dapat 

berjalan dengan baik sebagaimana mestinya 
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Lampiran 1 Surat Permohonan Izin PKL 
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Lampiran 2 Surat Persetujuan Pelaksanaan PKL  
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Lampiran 3 Penilaian PKL 
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Lampiran 4 Absensi PKL 
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Lampiran 5 Dokumen Tanda Terima Order 
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Lampiran 6 Dokumen Invoice 
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Lampiran 7 Output Jurnal Penjualan 
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Lampiran 8 Dokumen Form Permohonan Expense Motor 
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Lampiran 9 Jurnal Expense Motor 
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Lampiran 10 Surat Konfirmasi Hutang Piutang 

 

 

 

 

 
























